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Abstract  

The main issues of this research are how to develop innovative learning through Hands On Activity (HOA) for 

Elementary School students (ES) effective and efficient. The objectives of the research are as follows: (1). 

Improving the psychomotor aspects of elementary students through HOA by providing various ways of 

learning that move and use hands; (2). Providing fun and inspiring HOA learning to elementary students; (3). 

Provide effective ways of learning through collaborative HOA activities among students. The 

methods/approaches used in achieving the following objectives: (a). Collecting students and elementary 

school teachers in South Cimahi District; (B). Provide an overview of the research activities to be 

undertaken; (C) Reflecting on, discussions about the various HOA learning activities to be undertaken; (D). 

Collaborate with elementary school teachers and surrounding communities in determining the location of 

elementary schools to be provided with HOA learning; (E). Implementation of HOA learning; (F). Evaluation 

of HOA learning. The results showed that there was an increase in psychomotor aspect ability of elementary 

school students through HOA by providing various ways of learning that move and use hand by 23%; (2). 

Elementary students are enthusiastic with HOA lessons given by teachers; (3). Collaborative occurrence 

between one student and another during HOA learning. 

.Keywords: Learning, Innovative, Hands On Activity 

 

Abstrak  

Isu-isu pokok penelitian ini adalah bagaimana mengembangkan pembelajaran inovatif melalui Hands On 

Activity (HOA) bagi siswa Sekolah Dasar (SD) yang efektif dan efisien. Tujuan penelitian yang ingin dicapai 

sebagai berikut: (1). Meningkatkan kemampuan aspek psikomotorik siswa SD melalui HOA dengan 

memberikan berbagai macam cara belajar yang menggerakkan dan menggunakan tangan; (2). Memberikan 

pembelajaran HOA yang menyenangkan dan bisa menginspirasi siswa-siswa SD; (3). Memberikan cara-cara 

belajar efektif melalui kegiatan HOA yang bersifat kolaboratif antar siswa. Metode/pendekatan yang 

digunakan dalam pencapaian tujuan sebagai berikut: (a). Mengumpulkan siswa-siswa dan guru-guru SD se-

Kecamatan Cimahi Selatan; (b). Memberikan gambaran umum mengenai kegiatan penelitian yang akan 

dilakukan; (c). Melakukan refleksi, diskusi mengenai berbagai kegiatan pembelajaran HOA yang akan 

dilakukan; (d). Melakukan kolaborasi dengan guru-guru SD dan masyarakat sekitar dalam penentuan lokasi 

SD yang akan diberikan pembelajaran HOA; (e). Pelaksanaan pembelajaran HOA; (f). Evaluasi 

pembelajaran HOA. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan aspek 

psikomotorik siswa SD melalui HOA dengan memberikan berbagai macam cara belajar yang menggerakkan 

dan menggunakan tangan sebesar 23%; (2). Siswa-siswa SD antusias dengan pembelajaran HOA yang 

diberikan guru; (3). Terjadinya kolaboratif antara satu siswa dengan siswa lainnya pada saat pembelajaran 

HOA dilakukan. 

Kata Kunci : Pembelajaran, Inovatif, Hands On Activity 
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PENDAHULUAN 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh 

penelitian pendahuluan yang telah dilakukan 

oleh peneliti bahwa terdapat kecenderungan 

guru-guru Sekolah Dasar (SD) saat ini yang 

berorientasi lebih terhadap pembelajaran 

yang  minds on dan mengutamakan aspek 

kognitif siswa. Hal tersebut sangat nampak 

pada setiap rancangan Rencana Pelaksanaan 

Pembelajarannya (RPP) dan pada saat 

pembelajaran dilakukan. Seringkali guru 

asik memberikan ceramah yang bersifat 

hapalan dan siswa duduk manis 

mendengarkan penjelasan guru. 

 Siswa-siswa di SD mengalami 

kesulitan didalam hal meningkatkan 

kemampuan psikomotorik mereka 

dikarenakan guru-guru di SD yang kesulitan 

dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

yang Hands On Activity (HOA), sehingga 

hal tersebut sangat mempengaruhi 

kemampuan psikomotorik siswanya. Salah 

satu upaya yang bisa dilakukan oleh peneliti 

adalah mencoba sampai sejauh mana 

pembelajaran HOA yang coba diterapkan, 

dapat meningkatkan kemampuan 

psikomotorik siswa SD tersebut. 

 Penerapan pembelajaran HOA yang 

memperhatikan sifat pengetahuan yang 

terstruktur dan membuat suatu pembelajaran 

yang bergerak melalui HOA diharapkan 

mampu untuk meningkatkan kemampuan 

aspek psikomotorik siswa SD, maka untuk 

tujuan tersebut yang telah diungkapkan, 

perlu adanya penelitian “Meningkatkan 

Kemampuan Aspek Psikomotorik Siswa SD 

melalui Hands On Activity di Kota Cimahi”. 

 

Hal-hal yang Melandasi Penelitian 

Hal-hal yang melandasi penelitian ini 

yaitu berdasarkan data penelitian secara umum 

yang telah diungkapkan sebelumnya dan 

catatan pengamatan lapangan secara umum 

dimana proses pembelajaran di SD masih jauh 

dari harapan yang seharusnya bisa lebih 

mengaktifkan siswa melalui kegiatan-kegiatan 

yang Hands On. Pada pembelajaran sains di 

kelas misalnya, sering kali proses 

pembelajaran kurang bermakna bagi siswa. 

Siswa hanya duduk manis dan diam, 

mendengarkan penjelasan guru, guru banyak 

berdiri di depan kelas menjelaskan materi 

pelajaran, dan guru cenderung lebih banyak 

ceramah yang bersifat kognitif. Terdapat 

indikasi pula bahwa praktik pedagogi guru 

kurang sesuai dengan topik dan tidak memiliki 

fokus yang sesuai sehingga pengalaman, 

pemahaman baik secara kognitif maupun 

psikomotorik tidak berkembang secara 

optimal. 

Paradigma Pendidikan Nasional Abad 

21 menyatakan bahwa strategi pencapaian 

pendidikan di masa mendatang salah satunya 

adalah dengan menerapkan metode 

pembelajaran yang kreatif di SD. Metode ini 

berpegang pada prinsip bahwa setiap individu 

itu unik dan memiliki talenta masing-masing, 

sehingga metode pembelajaranpun harus 

memperhatikan keberagaman “learning style” 

dari masing-masing individu. Melalui 

kegiatan-kegiatan pembelajaran yang Hands 

On, baik siswa maupun guru dituntut akan 

lebih berkembang aspek psikomotoriknya, 

dimana saat tangannya bekerja, maka 

pikirannyapun ikut bekerja. Namun yang jauh 

lebih penting adalah saat tangannya bekerja 

dan menemui kendala, maka berkembanglah 

pikiran dan berusaha mencari solusi akan 

kendalanya tersebut.  

Model pembelajaran yang menekankan 

pada ciri khas dan keberagaman ini perlu 

dikembangkan. Contoh model pembelajaran 

yang dimaksud diantaranya adalah PBL 

(Problem Based Learning) dan Hands On 

Activity. Di samping itu, harus pula ditekankan 

model pembelajaran berbasis kerjasama antar 

individu untuk meningkatkan kompetensi 

interpersonal dan kehidupan sosialnya, seperti: 

Cooperative Learning dan Collaborative 

Learning melalui kegiatan-kegiatan 

pembelajaran Hands On Activity.  

Hal-hal yang terjadi yang telah 

diungkapkan sebelumnya dapat kami pahami 

sebagai kemakluman yang memang terjadi di 

SD. Dengan demikian perlu adanya 

pendampingan dan penelitian yang bisa 

memberikan contoh-contoh berbagai 
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pembelajaran HOA agar siswa dan guru-guru 

SD semakin bersemangat dan terbuka untuk 

belajar lebih giat lagi. Melalui penelitian ini 

juga, kami berharap bisa menemukan temuan-

temuan yang bermakna mengenai sampai 

sejauh mana HOA terhadap peningkatan 

kemampuan siswa pada aspek 

psikomotoriknya. Permasalahan khusus yang 

mungkin akan kami hadapi adalah keengganan 

siswa dan guru-guru SD akan kehadiran kami, 

tetapi melalui diskusi kolaborasi, hal tersebut 

kami yakini akan bisa diatasi dan penelitian 

ini akan memberikan makna mendalam bagi 

kami semua. 

HOA merupakan model pembelajaran 

yang berasaskan pada pendekatan 

konstruktivisme dari Piaget dan Vygotsky. 

Konstruktivisme memahami hakikat belajar 

sebagai kegiatan manusia membangun atau 

menciptakan pengetahuan dengan cara 

mencoba memberi makna pada pengetahuan 

sesuai pengalamannya (Nurohman: 2008). 

HOA merupakan  suatu model yang 

dirancang untuk melibatkan siswa dalam  

menggali informasi dan bertanya, beraktivitas 

dan menemukan, mengumpulkan data dan 

menganalisis serta membuat kesimpulan 

sendiri. Pada model ini siswa diberi kebebasan 

dalam mengkonstruk pemikiran dan temuan 

selama melakukan aktivitas sehingga siswa 

melakukan sendiri tanpa beban, 

menyenangkan dan motivasi yang tinggi 

sehingga pembelajaran akan lebih bermakna. 

HOA pada pembelajaran lebih menekankan 

pada perkembangan penalaran, membangun 

model, keterkaitannya dengan aplikasi dunia 

nyata atau kehidupan sehari-hari serta dapat 

membuat siswa mempunyai pengalaman 

langsung, sehingga dapat mengatasi masalah 

belajar seperti sulit mengingat materi 

pelajaran (Starrett dan Morcos, 2001); (Raviv 

Daniel, 2004); dan (Atles dan Ali, 2011). 

Karakteristik dari HOA yaitu: kerja 

sama, saling menunjang, gembira, belajar 

dengan bergairah, pembelajaran terintegrasi, 

menggunakan berbagai sumber, siswa aktif, 

menyenangkan, tidak membosankan, sharing 

dengan teman, siswa kritis dan guru kreatif. 

HOA  juga dapat memberikan penghayatan  

secara mendalam terhadap apa yang dipelajari, 

sehingga apa yang diperoleh oleh siswa tidak 

mudah dilupakan karena siswa memperoleh 

pengetahuan tersebut secara langsung melalui 

pengalaman sendiri. Dengan HOA, siswa 

dapat menghayati konsep-konsep yang 

diajarkan guru, siswa dapat membuktikan 

fakta dan konsep, dan juga mendorong rasa 

ingin tahu siswa secara lebih mendalam 

sehingga cenderung untuk membangkitkan 

keinginan siswa mengadakan penelitian untuk 

mendapatkan pengamatan dan pengalaman 

dalam proses ilmiah. Melalui HOA, siswa juga 

dapat memperoleh manfaat antara lain: 

menambah minat, motivasi, menguatkan 

ingatan, dapat mengatasi masalah kesulitan 

belajar, menghindarkan salah faham, 

mendapatkan umpan balik dari siswa serta 

menghubungkan yang konkrit dan yang 

abstrak. (Weinberg, Ithaca dan Thomas, 2009) 

dan (Ivers dan Whitney, 2009). 

Dalam pelaksanaan  HOA agar benar-

benar efektif perlu memperhatikan beberapa 

hal meliputi: aspek kognitif, aspek afektif, dan 

aspek psikomotorik. Ranah kognitif dapat 

dilatih dengan memberi tugas: memperdalam 

teori yang berhubungan dengan tugas HOA 

yang dilakukan, menggabungkan berbagai 

teori yang telah diperoleh, menerapkan teori 

yang pernah diperoleh pada masalah yang 

nyata. Ranah psikomotorik dapat dilatih 

melalui: memilih, mempersiapkan, dan 

menggunakan seperangkat alat atau  instrumen 

secara tepat dan benar. Ranah afektif dapat 

dilatih dengan cara: merencanakan kegiatan 

mandiri, bekerjasama dengan kelompok kerja, 

disiplin dalam kelompok kerja, bersikap jujur 

dan terbuka serta menghargai ilmunya. HOA 

membuat peserta didik menjadi mandiri, 

berani mengajukan pertanyaan, menggali rasa 

ingin tahu serta menjadi peserta didik yang 

kreatif. Seorang guru dapat dan harus dapat 

memberikan siswa pengalaman, setidaknya 

waktu sepuluh menit untuk siswa dimana 

siswa bisa merasakan, mendengar, melihat dan 

bertindak pada subjek yang akan diajarkan 

selama sisa waktu. Ini dapat membuat suasana 

menyenangkan, mengurangi rasa bosan siswa 

dan pembelajaran menjadi lebih efektif. 
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Fase-fase HOA menurut Lawton 

(1997) dan Shaikh (2010) dapat digambarkan 

sebagai berikut: 

Fase 1 : Menggali informasi dan beraktivitas. 

Fase 2 : Mengumpulkan data. 

Fase 3 : Menganalisis data. 

Fase 4 : Membuat kesimpulan sendiri. 

Fase 5 : Mengaplikasikan konsep. 

 

Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang 

telah diungkapkan sebelumnya, maka 

penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

permasalahan sebagai berikut: “Bagaimana 

Hands On Activity dalam Meningkatkan 

Kemampuan Aspek Psikomotorik Siswa 

Sekolah Dasar di Kota Cimahi?”. 

Permasalahan tersebut kami rinci melalui 

pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Apakah hands on activity dapat 

meningkatkan kemampuan aspek 

psikomotorik siswa SD di Kota Cimahi? 

2. Seberapa besar peningkatan kemampuan 

aspek psikomotorik siswa SD di Kota 

Cimahi yang melakukan pembelajaran 

melalui hands on activity? 

 

Batasan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah yang 

telah diungkapkan, maka perlu adanya 

batasan-batasan penelitian agar penelitian 

ini lebih terarah. Batasan-batasan penelitian 

yang diberikan sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dibatasi pada pembelajaran 

sains SD. 

2. Subyek penelitian adalah siswa SD kelas 

4. 

3. Pembelajaran yang dilakukan melalui 

hands on activity. 

4. Hasil belajar yang diukur adalah 

kemampuan psikomotorik melalui 

lembar pengamatan dalam bentuk 

uraian/deskripsi. 

 

Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut: 

1. Untuk memperoleh model dan media 

HOA yang efektif dan efisien yang dapat 

meningkatkan kemampuan aspek 

psikomotorik siswa SD. 

2. Untuk memperoleh perangkat Lembar 

Kerja Siswa (LKS) untuk model 

pembelajaran HOA yang dikembangkan 

untuk menuntun siswa agar kemampuan 

psikomotoriknya berkembang secara 

optimal. 

3. Untuk memperoleh alat evaluasi yang 

tepat untuk dapat menguji ketercapaian 

kemampuan aspek psikomotorik siswa 

melalui pembelajaran HOA yang 

diberikan. 

4. Untuk memperoleh informasi tentang 

kelayakan HOA yang diberikan dalam 

implementasinya. 

5. Untuk mempermudah guru dalam 

menyampaikan materi pembelajaran 

yang sebaiknya diberikan dalam bentuk 

HOA. 

6. Untuk mengarahkan siswa SD dalam 

mendapatkan pengetahuan dan 

pengalaman lebih melalui pembelajaran 

HOA. 

 

Target Luaran 

Target luaran yang diharapkan pada 

kegiatan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Tersedianya manual buku panduan 

mekanisme bagaimana mengembangkan 

kegiatan pembelajaran HOA di SD. 

2. Hasil-hasil penelitian yang bisa dijadikan 

bahan sebagai data-data dan fakta saat 

kegiatan ini dilakukan, bisa menjadi bahan 

kajian lanjutan untuk bahan kajian 

penyelesain tugas akhir (skripsi)/penelitian 

dan bisa dipublikasikan secara nasional 

melalui jurnal-jurnal pendidikan yang 

tersedia. 

3. Adanya program penelitian tindak lanjut 

untuk tahun pengembangan program 

berikutnya berdasarkan evaluasi program, 

baik yang dilakukan oleh tim monev, 

maupun SD. 

4. Sebagai bahan kajian, adapun program 

penelitian tindak lanjut yang bisa 

dilakukan sebagai berikut: bertambahnya 
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siswa dan guru-guru yang melakukan 

pembelajaran HOA. 

5. Tersosialisasinya program penelitian 

kolaborasi dosen dan mahasiswa PGSD 

STKIP Siliwangi Bandung melalui poster 

x-banner yang bisa memperkenalkan 

program ini semakin luas lagi sebagai 

bentuk hasil dari pelaksanaan program. 

6. Adanya peningkatan pemahaman 

pembelajaran pada jenjang SD baik bagi 

siswa, maupun guru. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

eksperimen pretes postes terhadap kelas HOA 

dan kelas inkuiri sebagai kelas kontrol, 

dimana pretes dilakukan terhadap kedua kelas, 

kemudian kedua kelas diberikan perlakukan 

yang berbeda dan postes dilakukan untuk 

mengetahui kemampuan akhir siswa setelah 

mendapat perlakukan, terutama dalam aspek 

psikomotoriknya. 

 

Tahapan-tahapan Penelitian 

Adapun langkah-langkah kegiatan 

penelitian yang akan dilakukan sebagai 

berikut: 

1. Merumuskan masalah, mengembangkan 

penilaian berupa esai, mengumpulkan 

siswa-siswa dan guru-guru SD yang akan 

menjadi subyek penelitian. 

2. Penentuan kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

3. Memberikan gambaran umum mengenai 

kegiatan penelitian yang akan dilakukan.  

4. Melakukan refleksi dan diskusi mengenai 

berbagai kegiatan pembelajaran HOA yang 

akan dilakukan. 

5. Melakukan kolaborasi dengan guru-guru 

SD dan masyarakat sekitar dalam 

penentuan lokasi kegiatan pembelajaran 

HOA. 

6. Pelaksanaan pretes terhadap kedua kelas. 

7. Pelaksanaan kegiatan pembelajaran HOA. 

8. Evaluasi kegiatan pembelajaran HOA 

berupa postes dan wawancara terhadap 

siswa. 

 

 

Lokasi Penelitian 

 Lokasi penelitian yang akan digunakan 

adalah SDS Makedonia Kota Cimahi dengan 

jumlah subyek penelitian 70 siswa SD yang 

terbagi menjadi dua kelas. 

 

Peubah yang Diamati/Diukur 

 Peubah yang diamati atau diukur 

dalam penelitian ini adalah kemampuan aspek 

psikomotorik siswa SD yang teramati pada 

saat pretes, pelaksanaan, maupun saat postes 

dilakukan. 

 

Model yang Digunakan 

 Model yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah HOA untuk kelas 

eksperimen, dan inkuiri untuk kelas 

kontrolnya. 

 

Teknik Pengumpulan dan Analisis Data 

 Teknik pengumpulan dan analisis data 

yang dilakukan mengikuti tahapan sebagai 

berikut: 

a. Memberikan skor terhadap jawaban pretes 

dan postes yang dikerjakan siswa. 

b. Mengubah data skor jawaban pretes dan 

postes tersebut ke dalam bentuk 

persentase. 

c. Menentukan nilai rata-rata yang diperoleh 

siswa untuk masing-masing kategori 

(kelompok siswa tinggi, sedang, rendah) 

untuk mendapatkan kedalaman hasil 

penelitian. 

d. Menentukan persentase jumlah siswa pada 

setiap kelompok (tinggi, sedang, rendah). 

e. Membandingkan hasil prestes dan postes 

dari masing-masing kelompok. 

f. Menganalisis transkrip wawancara dari 

setiap kategori siswa (tinggi, sedang, 

rendah), untuk menjelaskan temuan-

temuan penelitian lainnya. 

g. Penarikan kesimpulan. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penelitian ini telah 

dilaksanakan di SDS Makedonia Kota Cimahi 

pada bulan Februari - Mei 2017 dan 

menghasilkan beberapa temuan yang sesuai 

dengan judul proposal yang diajukan pada 
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UPT P2M yang diusung yaitu “Meningkatkan 

Kemampuan Aspek Psikomotorik Siswa 

Sekolah Dasar melalui Hands On Activity di 

Kota Cimahi”. Seperti yang telah dijelaskan 

pada bab sebelumnya, penelitian ini bertujuan 

untuk meningkatkan kemampuan aspek 

psikomotorik siswa Sekolah Dasar (SD) 

melalui pembelajaran Hands On Activity 

(HOA). Hasil dan luaran yang dicapai pada 

penelitian ini sebagai berikut: 

Temuan penelitian yang diperoleh 

berupa temuan hasil penelitian psikomotorik 

siswa yang meliputi dua aspek psikomotorik, 

yaitu kemampuan memilih alat percobaan dan 

menggunakannya dengan baik serta data hasil 

wawancara. Temuan tersebut selanjutnya 

dianalisis dan diinterpretasikan.  

 

Data Hasil Belajar Siswa 
Data yang diperoleh untuk mengetahui 

hasil belajar siswa berupa tes awal dan tes 

akhir. Tes awal dilakukan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa sebelum pembelajaran 

Hands On Activity (HOA) diberikan dan hasil 

belajar yang diperoleh pada tes akhir dijadikan 

sebagai pembanding untuk mengetahui 

keberhasilan siswa dalam mengikuti 

pembelajaran yang berbasis HOA. Data hasil 

tes awal disajikan dalam tabel berikut: 

Tabel 1 

Data Hasil Penelitian Kelas Pembanding 

(Inkuiri) 
No Nilai  Persentase  Gain 

(%) 
Kelompo
k Siswa Prete

s  

Poste

s  

Prete

s (%) 

Poste

s (%) 

1 0,50 2,50 5 25 20 Rendah  

2 0,75 2,50 7,5 25 17,5 Rendah  

3 1,00 2,50 10 25 15 Rendah  

4 1,00 5,50 10 55 45 Rendah  

5 1,50 7,00 15 70 55 Rendah  

6 1,50 4,25 15 42,5 27,5 Rendah  

7 1,75 3,25 17,5 32,5 15 Rendah  

8 1,75 5,50 17,5 55 37,5 Rendah  

9 1,75 6,25 17,5 62,5 45 Rendah  

10 2,00 5,50 20 55 35 Sedang  

11 2,00 5,50 20 55 35 Sedang  

12 2,25 6,00 22,5 60 37,5 Sedang  

13 2,25 8,25 22,5 82,5 60 Sedang  

14 2,50 4,00 25 40 15 Sedang  

15 2,50 2,75 25 27,5 2,5 Sedang  

16 2,75 3,75 27,5 37,5 10 Sedang  

17 2,75 6,50 27,5 65 37,5 Sedang  

18 3,00 4,75 30 47,5 17,5 Sedang  

19 4,50 1,75 45 17,5 -27,5 Sedang  

20 4,75 8,25 47,5 82,5 35 Sedang  

21 5,25 6,25 52,5 62,5 10 Sedang  

No Nilai  Persentase  Gain 

(%) 

Kelompo

k Siswa Prete
s  

Poste
s  

Prete
s (%) 

Poste
s (%) 

22 5,25 8,50 52,5 85 32,5 Sedang  

23 5,50 5,25 55 52,5 -2,5 Sedang  

24 5,75 6,00 57,5 60 2,5 Sedang  

25 5,75 6,00 57,5 60 2,5 Sedang  

26 5,75 7,25 57,5 72,5 15 Sedang  

27 6,00 9,50 60 95 35 Sedang  

28 6,00 9,50 60 95 35 Sedang  

29 6,25 5,75 62,5 57,5 -5 Sedang  

30 6,25 8,50 62,5 85 22,5 Tinggi  

31 6,25 7,00 62,5 70 7,5 Tinggi  

32 6,25 7,75 62,5 77,5 15 Tinggi  

33 6,25 6,75 62,5 67,5 5 Tinggi  

34 6,50 7,25 65 72,5 7,5 Tinggi  

35 7,00 8,00 70 80 10 Tinggi  

Ra
ta2 

  38 59 21  

 

Tabel 2 

Data Hasil Penelitian Kelas HOA 
No Nilai  Persentase  Gain 

(%) 

Kelompo

k Siswa Prete

s  

Poste

s  

Prete

s (%) 

Poste

s (%) 

1 1,50 5,50 15 55 40 Rendah  

2 2,20 6,25 22 62,5 40,5 Rendah  

3 2,70 9,50 27 95 68 Rendah  

4 3,00 7,00 30 70 40 Rendah  

5 3,00 7,75 30 77,5 47,5 Rendah  

6 3,00 8,25 30 82,5 52,5 Rendah  

7 3,00 8,50 30 85 55 Rendah  

8 3,00 8,00 30 80 50 Rendah  

9 3,20 9,00 32 90 58 Rendah  

10 3,20 6,75 32 67,5 35,5 Rendah  

11 3,20 8,50 32 85 53 Sedang  

12 3,20 9,75 32 97,5 65,5 Sedang  

13 3,50 9,00 35 90 55 Sedang  

14 3,50 8,00 35 80 45 Sedang  

15 3,50 8,75 35 87,5 52,5 Sedang  

16 3,70 9,75 37 97,5 60,5 Sedang  

17 3,70 9,75 37 97,5 60,5 Sedang  

18 4,00 9,50 40 95 55 Sedang  

19 4,00 9,00 40 90 50 Sedang  

20 4,25 8,50 42,5 85 42,5 Sedang  

21 4,25 8,00 42,5 80 37,5 Sedang  

22 4,50 9,00 45 90 45 Sedang  

23 4,75 8,00 47,5 80 32,5 Sedang  

24 4,75 8,00 47,5 80 32,5 Sedang  

25 4,75 7,50 47,5 75 27,5 Sedang  

26 4,75 9,25 47,5 92,5 45 Sedang  

27 5,00 8,25 50 82,5 32,5 Sedang  

28 5,00 9,00 50 90 40 Sedang  

29 5,00 8,75 50 87,5 37,5 Sedang  

30 5,50 9,00 55 90 35 Sedang  

31 5,50 9,25 55 92,5 37,5 Tinggi  

32 6,00 9,00 60 90 30 Tinggi  

33 6,25 9,50 62,5 95 32,5 Tinggi  

34 6,25 9,25 62,5 92,5 30 Tinggi  

35 6,50 9,75 65 97,5 32,5 Tinggi  

Ra
ta2 

  41 85 44  

 

 Berdasarkan tabel diatas, skor rata-rata 

tes awal yang diperoleh siswa kelas 

pembanding (inkuiri) adalah 38 dengan nilai 
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tertinggi 70 dan terendah 5, sedangkan kelas 

HOA skor rata-rata tes awalnya 41 dengan 

nilai tertinggi 65 dan terendah 15. Setelah 

diuji secara statistik, skor rata-rata tes awal 

kelas inkuiri dengan kelas HOA, maka 

perbandingannya tidak jauh berbeda dan data 

kedua skor tes awal homogen, hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua 

kelas sebelum diberikan perlakuan adalah 

sama. 

 Berdasarkan juga tabel diatas, skor 

rata-rata tes akhir yang diperoleh siswa kelas 

inkuiri adalah 59 dengan nilai tertinggi 80 dan 

terendah 25, sedangkan kelas HOA skor rata-

rata tes akhirnya adalah 85 dengan nilai 

tertinggi 97,5 dan terendah 55. Jika 

dibandingkan antara skor rata-rata tes akhir 

kedua kelas tersebut, skor akhir kelas HOA 

lebih besar daripada kelas inkuiri. 

 Skor gain kelas inkuiri dan kelas HOA 

diperoleh dari hasil selisih antara hasil tes 

awal dengan tes akhir. Berdasarkan tabel 

diatas, skor gain rata-rata kelas inkuiri adalah 

21 dengan nilai tertingi 60 dan terendah -27,5, 

sedangkan gain rata-rata kelas HOA adalah 44 

dengan nilai tertinggi 68 dan terendah 27,5. 

Jika dibandingkan antara skor rata-rata gain 

kedua kelas, skor rata-rata gain kelas HOA 

lebih besar daripada kelas inkuiri. Hal ini 

menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil 

belajar pada kelas HOA yang menggunakan 

pembelajaran berbasis HOA sebagai media 

belajar. 

 

Hasil Uji Statistik 

Pengujian statistik ini dilakukan untuk 

mengetahui perbedaan hasil belajar antara 

kelas yang diberi pembelajaran menggunakan 

HOA dengan kelas yang diberi pembelajaran 

inkuiri sebagai kelas pembanding. Hasil 

pengujian untuk skor akhir sebagai berikut: 

 

Tabel 3 

Analisis Hasil Belajar Kelas Inkuiri dan 

Kelas HOA Siswa Kelompok Rendah 

No. %Gain 

Kelas Inkuiri Kelas HOA 

1 20 40 

2 17,5 40,5 

No. %Gain 

Kelas Inkuiri Kelas HOA 

3 15 68 

4 45 40 

5 55 47,5 

6 27,5 52,5 

7 15 55 

8 37,5 50 

9 45 58 

10 35 35,5 

Rata-rata 31,25 48,7 

 

 Ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa kelompok rendah pada 

kelas inkuiri dengan kelas HOA. Pembelajaran 

HOA dapat meningkatkan persentase hasil 

belajar siswa kelompok rendah dari 31,25 % 

menjadi 48,7 %. 

Tabel 4 

Analisis Hasil Belajar Kelas Inkuiri dan 

Kelas HOA Siswa Kelompok Sedang 

No. %Gain 

Kelas Inkuiri Kelas HOA 

1 35 53 

2 37,5 65,5 

3 60 55 

4 15 45 

5 2,5 52,5 

6 10 60,5 

7 37,5 60,5 

8 17,5 55 

9 -27,5 50 

10 35 42,5 

11 10 37,5 

12 32,5 45 

13 -2,5 32,5 

14 2,5 32,5 

15 2,5 27,5 

16 15 45 

17 35 32,5 

18 35 40 

19 -5 37,5 

20 22,5 35 

Rata-rata 18,5 45,23 

 

 Ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa kelompok sedang pada 
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kelas inkuiri dengan kelas HOA. Pembelajaran 

HOA dapat meningkatkan persentase hasil 

belajar siswa kelompok sedang dari 18,5 % 

menjadi 45,23 %. 

 

Tabel 4 

Analisis Hasil Belajar Kelas Inkuiri dan 

Kelas HOA Siswa Kelompok Tinggi 

No. %Gain 

Kelas Inkuiri Kelas HOA 

1 7,5 37,5 

2 15 30 

3 5 32,5 

4 7,5 30 

5 10 32,5 

Rata-rata 9 32,5 

  

Ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara siswa kelompok tinggi pada 

kelas inkuiri dengan kelas HOA. Pembelajaran 

HOA dapat meningkatkan persentase hasil 

belajar siswa kelompok tinggi dari 9 % 

menjadi 32,5 %. 

 

Tabel 5 

Analisis Hasil Belajar Kelas Inkuiri dan 

Kelas HOA  

No. %Gain 

Kelas Inkuiri Kelas HOA 

1 20 40 

2 17,5 40,5 

3 15 68 

4 45 40 

5 55 47,5 

6 27,5 52,5 

7 15 55 

8 37,5 50 

9 45 58 

10 35 35,5 

11 35 53 

12 37,5 65,5 

13 60 55 

14 15 45 

15 2,5 52,5 

16 10 60,5 

17 37,5 60,5 

18 17,5 55 

19 -27,5 50 

No. %Gain 

Kelas Inkuiri Kelas HOA 

20 35 42,5 

21 10 37,5 

22 32,5 45 

23 -2,5 32,5 

24 2,5 32,5 

25 2,5 27,5 

26 15 45 

27 35 32,5 

28 35 40 

29 -5 37,5 

30 22,5 35 

31 7,5 37,5 

32 15 30 

33 5 32,5 

34 7,5 30 

35 10 32,5 

Rata-rata 21 44 

 

Ada perbedaan hasil belajar yang 

signifikan antara kelas inkuiri dengan kelas 

HOA. Pembelajaran HOA dapat meningkatkan 

persentase hasil belajar dari 21 % menjadi 44 

%. 

 

Luaran yang Dicapai 

Dari hasil kegiatan penelitian yang 

telah dilaksanakan di SDS Makedonia Kota 

Cimahi didapat beberapa luaran sesuai 

rencana yang sudah dipaparkan pada bab 

sebelumnya. Adapun hasil luarannya sebagai 

berikut: 

Tabel 6 

Luaran Penelitian 

No. Jenis Luaran 
Indikator 

Capaian 

1 Publikasi ilmiah di 

jurnal 

Accepted 

2 Publikasi pada media 

massa 

(cetak/elektronik) 

Draft  

3 Peningkatan 

pemahaman dan 

keterampilan 

masyarakat  

Terlaksana 

4 Jasa, model, 

rekayasa sosial, 

Terlaksana 
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sistem, 

produk/barang 

 

Luaran yang sudah terlaksana seperti 

yang sudah dipaparkan di atas yaitu kegiatan 

peningkatan pemahaman dan keterampilan 

masyarakat dan jasa, model, rekayasa sosial, 

sistem, produk/barang melalui kegiatan 

pendampingan yang ditujukan kepada guru-

guru SD di lingkungan SDS Makedonia.  

Luaran selanjutnya yaitu publikasi ilmiah di 

jurnal/prosiding yang akan terbit bulan Juni 

2017 mendatang pada Jurnal Basicedu 

Universitas Pahlawan Tuanku Tambusai. 

Selain luaran-luaran yang telah 

disampaikan, terdapat beberapa luaran 

sampingan diantaranya sebagai berikut: 

1. Data-data hasil penelitian lainnya bisa 

dijadikan bahan sebagai data-data dan 

fakta untuk bahan kajian penyelesain tugas 

akhir (skripsi) / penelitian dan bisa 

dipublikasikan. 

2. Adanya program tindak lanjut untuk tahun 

pengembangan program berikutnya 

berdasarkan evaluasi program, baik yang 

dilakukan oleh tim monev, maupun SD. 

3. Bertambahnya siswa dan guru-guru SD 

yang melakukan pembelajaran HOA. 

4. Tersosialisasinya penelitian kolaboratif 

antara dosen dan mahasiswa PGSD STKIP 

Siliwangi Bandung melalui poster x-

banner yang bisa memperkenalkan 

program ini semakin luas lagi sebagai 

bentuk hasil dari pelaksanaan program. 

5. Adanya peningkatan pemahaman 

pembelajaran pada jenjang SD baik bagi 

siswa, maupun guru.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pelaksanaan 

penelitian yang telah dilaksanakan di SDS 

Makedonias Kota Cimahi,  maka dapat 

disimpulkan hal-hal sebagai berikut: 

1. Pembelajaran Hands On Activity (HOA) 

dapat meningkatkan kemampuan aspek 

psikomotori siswa Sekolah Dasar (SD) di 

Kota Cimahi. 

2. Peningkatan hasil belajar siswa kelas HOA 

lebih besar dari kelas inkuiri (23%) dan 

terdapat perbedaan hasil belajar yang 

cukup signifikan diantara masing-masing 

kelompok siswa. 
 

UCAPAN TERIMAKASIH 

Ketua peneliti beserta anggota 

mengucapkan terimakasih banyak kepada 

UPT P2M STKIP Siliwangi Bandung atas 

Dana Hibah Kompetitif yang diberikan. 

Kepercayaan lembaga yang diberikan akan 

terus kami jaga dan akan kami kembangkan 

terus pada penelitian-penelitian yang akan 

datang. 
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